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Abstrak

Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional (BAPPENAS) memperkirakan pada 2025, lebih dari seperlima penduduk Indonesia adalah orang lanjut usia. Pertambahan usia menyebabkan tekanan darah meningkat. Prevalensi tekanan darah tinggi pada usia pertengahan adalah sekitar 20% dan meningkat lebih dari 50% ada di usia 60 tahun. Berkaitan dengan tekanan darah, secara umum semakin tinggi berat badan semakin tinggi pula tekanan darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan status gizi dengan tekanan darah pada wanita lanjut usia di Wilayah Kerja Puskesmas Dukuh Kota Pekalongan tahun 2013. Populasi wanita lanjut pada bulan Mei 2013 berjumlah 65. Sampel dalam penelitian ini menggunakan total populasi. Sampel yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 59 wanita lanjut usia. Pengumpulan data dilakukan dengan pengukuran tinggi badan menggunkan mikrotoa dan meteran, pengukuran berat badan dengan timbangan injak, pengukuran tekanan darah dengan spygmomanometer. Analisa data menggunakan uji spearman rank dengan hasil nilai ρ value 0,000 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat bermakna antara status gizi dengan tekanan darah pada wanita lanjut usia di Wilayah Kerja Puskesmas Dukuh Kota Pekalongan tahun 2013. Hasil penelitian ini diharapkan agar bidan atau tenaga kesehatan dapat memberikan pengetahuan atau penyuluhan pada masyarakat tentang status gizi dan tekanan darah  wanita lanjut usia dengan mengatur pola makan gizi seimbang serta olah raga secara teratur.
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